6. Hati-Hati dengan Nasihat Kawan Lama 


"Gila! Gila! Chris, kakak kelas yang 
dulu aku kenal?!" 


Dua orang itu bertemu di restoran barbekyu 
dekat rumah Naomi. 


Chae Sora, sahabat Naomi dari SMA, 
membelalakkan matanya ketika mendengar 
cerita reuni yang dramatis dari Naomi. 


Naomi membalas respons yang heboh dari 


sahabatnya itu sambil membalikkan daging 


yang dibakarnya. 


$) "Benar. Itu Chris Oppa yang kamu kenal." 


"Orang yang wajahnya selalu bersinar 
itu?!" 


$) "Ya, benar." 


4. "Cinta pertama yang mencuri hatimu 
selama ribuan tahun itu?!" 


AD "Hm. Nggak segitunya juga, kali...." 


¿ "Ya Tuhan. Selama ini aku penasaran 
seperti apa hidupnya. Ternyata dia 
sudah menjadi direktur perusahaan 
besar seperti Wood Rail." 


Berita soal Chris membuat Sora sangat 
senang karena sudah sekian lama ia tak 
mendengar kabar pria itu. Dibandingkan 
orang lain, Sora-lah yang tahu betul bahwa 
Naomi sangat sulit melupakan Chris. 


Dengan mata penuh rasa ingin tahu, Sora 
mengajukan pertanyaan. 


"Dia mengenalimu?" 


5s ra. ternyata dia mengenaliku. 


"Apa yang dia katakan saat ketemu 
kamu? Dia bilang senang, kangen, atau 
mau mengajakmu makan bareng? 


AD "Hm, begitulah....” 


Hanya itu jawaban yang Naomi berikan untuk 


semua pertanyaan Sora. 


Naomi memutuskan untuk tidak memberi 
jawaban sekarang. Naomi takut ia terlalu 


berharap. 


Memang Chris sudah mengajaknya kencan, 
tapi mungkin lelaki itu hanya bercanda. 
Seingat Naomi, Chris yang ia kenal memang 
selalu mengucapkan sesuatu tanpa berpikir 
panjang. Itu yang selalu membuat hati Naomi 
berdebar-debar. 


Janji untuk selalu berada di sisinya. Janji 


UMK MICNIKaAH GENyaAHNya. Janji akan 


menunjukkan keajaiban cinta pertama. 


Naomi hanya bisa menganggapnya sebagai 
risiko yang harus ia terima karena selalu 
percaya akan kata-kata Chris. Ia tak ingin 
mengulangi kesalahannya di masa lalu. 


$) "Kami ketemu karena urusan 
perusahaan. Nggak ada maksud lain." 


Naomi menjelaskan sambil meletakkan 
beberapa potong daging ke piring Sora. 
Seketika, Sora membanting gelas birnya 
yang sudah kosong di meja. Trak! 


| "Nggak ada maksud lain gimana? Sulit 
sekali Iho, ketemu lagi sama cinta 
pertama." 


SD "Tapi." 


"Tapi dia kan muncul di depan 


rumahmu juga. Kalau sudah begini, 
bukannya seharusnya kamu mengambil 
kesempatan?! Karena orang itu, 
selama ini kamu nggak bisa 
benar-benar serius berpacaran dengan 
orang lain, kan?!" 


Mudah sekali bagi Sora untuk mengatakan 
hal itu, tapi Naomi tidak sependapat 
dengannya. 


Chris yang bertemu lagi dengannya terlihat 
lebih dewasa dibandingkan 10 tahun lalu. Itu 
membuat Naomi merasa canggung. 


Gemas karena Naomi tetap diam, Sora 
melontarkan kata-kata yang sudah ada di 
ujung lidahnya. 


"Waktu mabuk beberapa bulan lalu pun, 


kamu menyebut namanya." 


2 "Kenapa harus dibahas lagi....” 


"Jadi, jangan keras kepala. Cobalah 
selagi masih ada kesempatan. Kamu 
harus mencoba segala cara untuk 
mendapatkan Chris Oppa yang nggak 
bisa kamu lupakan itu." 


Perkataan temannya itu membuat Naomi 
berpikir ia harus melakukan sesuatu. 


Tapi, saat itu otaknya terasa kosong. Tak ada 
satu rencana pun yang terlintas di benaknya. 


Sebenarnya masih sulit dipercaya bahwa 
Naomi dapat bertemu lagi dengan Chris. Ia 
selalu bertanya-tanya, apakah ini cuma 
khayalannya? 


G) "Aku memang nggak bisa 
melupakannya, tapi bagaimana kalau 
dia tidak merasakan apa yang 
kurasakan? Kalau cuma aku... 
gimana?” 


Suara Naomi makin lama makin kecil, seiring 
dengan rasa percaya dirinya yang makin 
menciut. Sora mengamati Naomi, kemudian 
tertawa ringan. 


"Hahaha. Kamu yang paling tahu 
perasaan Sunwoo Chris." 


CD "aku?" 


"Dia kan pernah menjadi pacarmu. 
Jadi, bukannya kamu tahu 


perasaannya?" 


Kata-kata itu membuat Naomi sadar. la 
menatap Sora dengan mata terbelalak, 
berbinar-binar. 


A "Apa maksudmu?" 


<a "Maksudku, kamu bukan menaruh 
harapan pada orang yang sama sekali 
tak peduli padamu. Jadi selama masih 


ada kesempatan, jangan kamu 
lewatkan." 


$) "Ah, oh...." 


"Jangan jadi penakut. Buka matamu 
lebar-lebar!" 


Ucapan pemberi semangat yang Sora 
katakan itu mengingatkan Naomi pada 
kejadian yang ia lalui bersama Chris 
beberapa hari ini. 


Setiap melihat Naomi, Chris selalu tersenyum 
cerah, secerah matahari. Bahkan, kemarin 
pria itu mengatakan sesuatu yang membuat 
Naomi berdebar-debar. 


D9 "Ayo kita kencan lagi weekend ini." 

Dn s P j 

\=/ "Seperti waktu itu. Saat kita hanya 
berdua...." 

Pata 


y 1Gyujkurlah kita bisa ketemu laai " 


Jujur, Naomi tak bisa membedakan apakah 
ucapan Chris saat ini sungguhan, dibanding 
kata-kata pria itu saat mencintai Naomi 
sepuluh tahun lalu. 


Jadi tanpa sadar, Naomi yang terbius 
perkataan dan tatapan Chris jadi 
bersemangat. Seolah-olah ia dapat 
kesempatan untuk memulai kembali 
hubungannya dengan sang cinta pertamanya. 


"Lihat pipimu yang merah itu. Kelihatan 
sekali, tahu." 


Sora tertawa terbahak-bahak melihat Naomi 
yang terlihat gugup. 


Sora senang melihat pipi sahabatnya yang 
memerah karena Chris. Ia ingat dulu Naomi 
memiliki benteng pertahanan yang kuat dari 


para lelaki. 


Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Han 
Naomi hanya bisa memberikan respons 
terhadap Sunwoo Chris. 


"Kalau bertemu cinta pertamaku, aku 
pasti akan menggigitnya.... Han Naomi, 
kamu beruntung karena cinta 


pertamamu orang baik." 


Sora mengatakannya setengah bercanda 
sambil mengangkat gelas birnya. Tanpa 
menyangkal, Naomi mengangguk. 


H) "Makanya aku tak bisa melupakannya. 
Padahal sudah 10 tahun." 


Naomi mengucapkan kalimat itu dengan mata 
yang masih memancarkan sisa cinta untuk 
cinta pertamanya. Paling tidak, perasaan 
yang muncul di hatinya bukanlah rasa sedih. 


Setelah sekian lama, akhirnya ia bisa 


membicarakan Chris tanpa menangis. 


Naomi seolah kembali ke masa SMA, 10 
tahun lalu. la sangat menantikan hari ketika ia 
dan Chris akan bertemu, dengan rasa senang 


yang meluap-luap. 





Kau OCI NO 


Larut malam di Dogok-dong Tower Palace. 


Chris membuka pintu depan, merasa sangat 
lelah setelah melewati rapat yang panjang 


seharian ini. 


Bisa dikatakan, setiap departemen 
memanfaatkan kekuatan masing-masing 
untuk menguasai jenis produk baru bernama 
Lily yang sedang dikembangkan oleh Wood 
Rail ini. 


Banyaknya peminat pasar furnitur membuat 
beberapa perusahaan outsourcing bersaing 
sengit. 


aa - 
"Saya berencana untuk bekerja sama 





dengan Hanbom Doorlock untuk 
proyek kali ini." 


Semua yang hadir dalam pertemuan hari ini 
bingung saat mendengar pernyataan Chris 
itu. Alasannya, mereka belum pernah 
mendengar soal Hanbom Doorlock dalam 
industri furnitur. 


"Direktur, kalau Anda bekerja sama 
dengan perusahaan yang belum punya 
pengalaman, itu sangat berisiko." 


"Bagaimana kalau kita bekerja sama 
lagi dengan K-Door Lock yang 
mengerjakan proyek sebelum ini?" 


Semua orang dalam perusahaan menentang 
keputusannya, tapi Chris tetap teguh dengan 
pilihannya. 

O "Tidak. Saya suka dengan produk 
Hanbom Doorlock. Saya juga sudah 


memastikan bahwa perusahaan ini 
mampu menghasilkan produk sesuai 
jumlah yang dibutuhkan untuk proyek 


ini." 


"Walau begitu, keputusan Direktur 
Chris cukup berbahaya...." 
D "Lagi pula, seperti yang saya katakan 
sebelumnya, banyak laporan buruk 
yang masuk setelah kita bekerja sama 
dengan K-Doorlock. Saya pikir tak ada 
alasan untuk tetap bekerja sama 


dengan perusahaan itu." 


Dengan tenang Chris membalas sanggahan 
yang dilontarkan oleh para penanggung 
jawab proyek selama berjam-jam. 


Akibatnya, citra buruk bahwa dirinya berhasil 
naik jabatan berkat peran "orang dalam" jadi 
makin parah. Tapi, Chris sama sekali tak 
memedulikan hal itu. 


Kepala Departemen Choi yang dari tadi 
mengamati perdebatan itu, mengajukan 
pertanyaan tajam. 


CD "Buat saya, keputusan ini tidak masuk 


akal. Apa ada alasan khusus yang 
membuat Direktur Chris memilih 
Hanbom Doorlock?" 


Alasan kenapa mereka harus bekerja sama 
dengan Hanbom Doorlock.... 


Chris tak bisa mengungkapkan alasan utama 
kenapa mereka harus bekerja sama dengan 
Hanbom Doorlock. Jadi, pria itu mencoba 
meyakinkan para peserta rapat dengan 
hal-hal kecil lain. 


"Saya suka dengan desainnya. Daya 


tahannya pun bagus." 


Jadi, akhirnya ia berhasil memenangi 
perdebatan itu dan bisa bekerja sama dengan 
Hanbom Doorlock. Semua karena sikap keras 
kepalanya. 


Chris jadi bersemangat saat memikirkan 
besok ia akan memberitahukan berita baik itu 
pada Naomi. Membayangkan senyum wanita 
itu membuat semua stres dan rasa lelahnya 
seolah-olah menghilang tanpa bekas. 


Kenapa kamu sama sekali tak berubah walau 
10 tahun telah berlalu? 


Kamu masih tampak menarik dan 
menggemaskan seperti dulu. 


"Hah...." 


Setiap mengingat wanita itu, Chris menarik 
napas panjang dan tersenyum. Lalu, ia 


menyandarkan badannya Oi sota ruang tamu. 


EA a aa 
“sy "aku ingin meneleponnya." 


Seperti dulu, ngobrol santai tanpa tujuan. 


D "Aku ingin meneleponnya, bertanya ia 


sedang apa...." 


Chris masih tak bisa mengungkapkan 
keinginannya karena Naomi masih bersikap 
kaku padanya. 


Walau sedih telah membuang banyak waktu 
dengan sia-sia, ia memutuskan untuk tak 
membuang-buang waktu lagi. 


Seperti keajaiban, kita bertemu lagi. Tinggal 
masalah waktu kita bisa kembali ke 
masa-masa indah seperti 10 tahun lalu. 


Drrttt drrtttt. 


Tiba-tiba, ponsel yang ada di saku jasnya 


bergetar. 


Chris mengambil ponselnya, berharap yang 
meneleponnya adalah wanita itu. Namun, 
nama yang muncul di layar ponsel adalah 
orang yang tak ia harapkan. 


la mengangkat telepon itu dengan raut muka 
dingin. 


“Halo, kenapa Ibu meneleponku 


malam-malam begini?” 


O “Sebenarnya, apa bagusnya Hanbom 
Doorlock?” 


Terdengar suara Seo Mira, ibu Chris yang 
selalu membuat pria itu tak nyaman, tapi tak 
peduli akan hal itu. Chris memejamkan mata, 


menjaga suaranya agar tetap terdengar 
tenang. 

OO “Bukannya Ibu sudah bilang takkan 
ikut campur urusan perusahaan? Itu 
syarat yang kuajukan untuk mengambil 
alih urusan kantor pusat Seoul yang 
sangat sibuk....” 


O “Ternyata Han Naomi yang jadi kepala 
tim, ya? Apa dia anak yang kukenal 
itu?” 

D “Ibu telah berbohong ketika 

mengatakan ia sudah menikah. 

Berani-beraninya Ibu menyebut 

namanya.” 


Chris meledak. 


Setelah sampai Korea, Chris segera mencari 
keberadaan Naomi seperti orang gila. 
Namun, undangan pernikahan yang 





USS adakah IDUNya Menuai ya Halus 


menyerah. 


Gara-gara akal bulus ibunya, ia kehilangan 
waktu lima tahun. 


Chris ingin menyelesaikan semuanya dengan 
segala kemampuannya mulai sekarang. Jadi, 
ia berusaha membuat batas agar CEO Seo 
tak dapat mengganggunya, baik dalam 
pekerjaan maupun urusan pribadi. 


D “Ibu, aku punya berita baik dan buruk” 


O “Apa?” 


“Berita baiknya aku sudah tak sendiri 
lagi. Aku akan menikah, seperti 
keinginan Ibu.” 


Chris berbicara dengan nada santai. 


Itu berita yang tak disangka-sangka dari 


seorang Chris yang selalu bilang ia tak mau 
menikah. 


O “Akhirnya kamu sadar, ya. Baguslah. 
Kakekmu pasti akan bangga 
mendengarnya.” 


CEO Seo yang selalu dibuat pusing dengan 
masalah percintaan Chris benar-benar 
senang dengan keputusan yang dibuat 


anaknya itu. 


Apalagi waktunya benar-benar bertepatan 
dengan rencana CEO Seo yang akan 
menyeretnya datang ke acara perjodohan 
yang sayang untuk dilewatkan. 


Akhirnya dengan ceria sang ibu mengatakan 


sesuatu kepada Chris yang sudah mengerti 


tujuan ia meneleponnya. 


© “Jadi, Chris...” 


~ 


Sia ; 
\=/ “Nah, sekarang aku mau memberi tahu 


berita buruk.” 


Chris langsung memotong kata-kata CEO 
Seo. 


“Aku yang menentukan siapa yang 
akan kunikahi. Jadi, Ibu tak perlu 
menyiapkan perjodohan yang tak ada 
gunanya setiap weekend.” 


Perkataan itu kembali menyakiti perasaan 
CEO Seo. 


Pantas saja Chris memaksa untuk bekerja 
sama dengan Hanbom Doorlock. Ternyata ini 
maksudnya. 


CEO Seo menyampaikan kata-kata tajam 
agar Chris berpikir logis. 


O “Kalau kau berencana meneruskan 
cinta monyetmu, jangan repot-repot. 
Saat kakekmu sudah sadar, dia yang 
akan menyingkirkan wanita itu terlebih 
dulu.” 


Namun, Chris hanya membalas perkataan itu 
dengan senyum sinis. 


“Oh, sepertinya Ibu harus 
menyerahkan Wood Rail yang sangat 
Kakek sayangi ini pada orang lain.” 


O “Apa, kenapa?” 
“Kalau Ibu melakukan hal yang seperti 


dulu lagi, aku akan benar-benar 
berhenti dari perusahaan ini.” 


Dibandingkan orana lain. Chris vana palina 


tahu cara membungkam CEO Seo. 


CEO Seo hanya mendengus, tak langsung 
membantah ucapan Chris. 


D “Dah, Ibu. Semoga malam ini 


menyenangkan.” 


Chris mengucapkan salam penutup, lalu 
menutup telepon tanpa ragu. 


Lalu ia melempar ponselnya jauh-jauh. Setiap 
kali berurusan dengan sang ibu, kepalanya 
selalu berdenyut-denyut karena kesal. 


la selalu menginginkan orang yang bisa 
memenangi hatinya. 


Keinginan yang nyaris tak terbendung itu 
bangkit kembali. Chris ingin pergi menemui 
Naomi sekarang juga. 


Tapi, ia tidak bisa memaksa wanita yang 
belum bisa menerimanya itu untuk merajut 
kembali hubungan mereka yang kandas 
sepuluh tahun lalu. 


Aku akan tetap berdiri dan menunggu seperti 
mercusuar sampai dia mendatangiku. Aku tak 
ingin kehilangan dirinya lagi. 


"Kenapa Kepala Tim Theo datang 
secepat ini?" 


2 "..salah melihat jam." 


Tiba-tiba ia teringat pada kebohongan yang 
diucapkan Kepala Tim Theo beberapa hari 
lalu. 


"Kepala Tim Theo masih sering 
berkomunikasi dengan Naomi?" 


Yu 


de 


D 


"Kami juga sudah lama tak bertemu." 


"Wah, pasti senang ya, bisa bertemu 
lagi." 


"Oh... haha. lya, senang." 


Jawaban dingin dari Naomi itu menandakan 
ia tak perlu memedulikan Theo. Tapi Chris tak 
tahu kenapa kejadian itu terekam kuat di 
kepalanya. 


Apakah ia salah paham? 


Anehnya, ia yakin hal tersebut bukanlah 
apa-apa. 


Di ruang rapat lantai 15, kantor pusat Wood 
Rail. 


Rapat final untuk membahas perusahaan 
yang akan bekerja sama dengan produk “Lily” 
sudah berakhir. Perdebatan tentang “Hanbom 


Doorlock” memang belum berakhir, tapi Chris 
sudah membuat keputusan secara sepihak 
sesuai keinginannya. 


Berbeda dengan para karyawan yang hanya 
bisa menunjukkan keberatan atas keputusan 
itu dengan tatapan mata mereka, Dan Theo 
tampak puas. 


Tidak seperti karyawan lain, keputusan Chris 
tidak membuat Theo kecewa. Namun, ia 
khawatir karena harus berhadapan dengan 
Naomi selama beberapa bulan ke depan. 


“Kepala Tim Theo akan tetap berada di 
ruang rapat?” 
Sa 


“Oh.” 


Chris menghampiri Theo yang dengan wajah 
keruh sampai rapat berakhir. 


Theo menatapnya sejenak, memalingkan 
wajah, lalu bangkit dari tempat duduknya. 


= “Sekarang saya akan pergi.” 


“Wah, sepertinya Anda akan pergi ke 
lapangan, ya.” 


= “Ya, hari ini ada pekerjaan yang harus 
saya selesaikan.” 


“Anda merasa agak tak nyaman 
dengan karyawan kantor pusat, kan?” 


œ “Tidak masalah, kok.” 
Chris memandangi Theo yang selalu 
menjawabnya dengan kaku. 


Theo yang merasa terganggu menghentikan 
langkahnya untuk menatap Chris. 


SA Pa 
`=) “Anda ingin mengatakan sesuatu?” 


“Hmm... Tidak. Tak ada hal yang ingin 
saya bicarakan.” 


“5, “Kalau begitu saya permisi dulu....” 
“Ada yang ingin saya tanyakan.” 
Chris segera membuka mulutnya, 
seolah-olah sudah menunggu pertanyaan 


basa-basi dari Theo tadi. 


Theo mengira mereka akan membicarakan 


urusan pekerjaan. 


“Anda dan Naomi punya hubungan 


apa?" 


Setelah nama wanita itu disebut, tatapan pria 
itu langsung menajam. Reaksinya itu datang 


secepat kilat. 


“Kenapa Anda tiba-tiba membahas 


tentang Han Naomi?” 


Kata-kata itu sudah cukup menjawab 
keingintahuan Chris yang cepat tanggap. 


Namun, Chris malah makin ingin tahu. 
Senyum jahil muncul di wajahnya. 


EN 

S / "Saya penasaran, seberapa dekat 
kalian berdua." 

Eu » 

— 


"Karena kita kan akan bekerja sama 


dengannya." 


Sekilas, ucapan itu seolah tak memiliki arti 
tertentu. Tapi sepertinya itu umpan yang 
dilayangkan Chris untuk Theo. 


Theo pasti takkan meniawab pertanyaan itu 


dengan jujur karena ia tak ingin membahas 
kehidupan pribadinya. Tapi pria itu tak bisa 
menyembunyikan perasaannya, walau cuma 
sebentar. 


Theo mengambil napas pendek dan menelan 
ludah di depan Chris. 


Setelah berusaha mengulur waktu agar bisa 
bersuara, ia mulai berbicara dengan nada 
setenang mungkin. 


> "Kami pernah berpacaran." 
"Aha...." 


‘= “Tapi, perasaan itu sudah hilang dan 
takkan kembali." 


Kalau Chris bertanya pada Naomi, dengan 
mudah ia pasti tahu bahwa yang dikatakan 
Theo itu bohong. Tapi, Theo ingin pria ini 


ea IN Pe PI pa A aa a 


pel caya paya iya Waaupuli Haniya DCUO. 


Biasanya Theo tak peduli pada orang lain. 
Tapi entah kenapa, Chris membuatnya 
jengkel. 


Pertama, ia tak menyukai tahi lalat di bawah 
mata pria itu. 


Chris sempat terlihat canggung saat 
mendengar jawaban Theo, tapi kemudian ia 
tersenyum. 











D “Wah, ternyata kalian akrab, ya.” 


Apakah ini hanya perasaannya, ataukah Chris 
memang sengaja memberi penekanan pada 
kata "akrab"? 


Suasana hati Theo kembali menjadi sangat 
buruk. 


Pasti suasana hatinya itu tampak pula dari 
tatapannya yang seperti ingin menerkam. 
Tapi, Chris melanjutkan kata-katanya dengan 
santai, seolah tak melakukan kesalahan apa 
pun. 


"Kalau begitu Anda sangat mengerti 
Naomi, ya. Karena sudah lama tak 
bertemu Naomi, saya jadi tak tahu apa 
yang dia suka sekarang. Padahal saya 
ingin kencan dengannya." 


“Karena daerah Gangnam pada hari 
Sabtu pasti sangat ramai, saya ingin 
membuat reservasi dulu di restoran. 
Walaupun saya sudah mendapatkan 
restoran yang makanannya enak, saya 
bingung harus nonton film apa...." 


Kedua ujung bibirnya terangkat, membentuk 
senyum lembut. 


2D "Oh, maaf telah mengganggu jadwal 


Kepala Tim Theo yang padat." 


Bagi Theo, senyum Chris yang terkesan 
malu-malu dan gugup itu malah terlihat 
seperti meledeknya. 


Tak tahan dengan Chris, Theo langsung 
mengambil ranselnya. Pembicaraan tentang 
kencan yang berputar-putar ini membuatnya 
muak. 


C "ya, saya sibuk. Kalau begitu, saya 


pergi duluan." 


la sebenarnya ingin langsung lari. Tapi ia 
memilih untuk berjalan pelan-pelan agar tak 
terlihat seperti melarikan diri. 


Jaraknya dengan Chris makin jauh. Bau 
parfum pria itu, yang membuat hidungnya 
gatal, makin samar tercium. 


Namun anehnya, makin jauh ia melangkah, 
makin sadar ia akan sesuatu.... 


"Kalian lulusan Universitas Korea, kan? 
Katanya saat musim semi, bunga 
sakura yang bermekaran di sana cantik 
sekali, ya?" 


"Benar, cantik sekali. Aromanya juga 
enak." 


"Aku ingin pergi ke sana kalau 
cuacanya sedang bagus. Kalau sudah 
waktunya sakura mekar, ayo pergi 
bersama dan ajak aku ke kampusmu." 


"Kampus.... Tak ada yang bisa dilihat 


selain bunga sakura." 


"Di dekat sana juga banyak restoran 
enak, kan?" 


"Oh, ada! Restoran Hanchi jjigae yang 
paling saya sukai!" 


a P 
CC) “Ya, ya. Ayo ke sana juga." 


2 "Kalau begitu, nanti kita akan melihat 
bunga sakura. Setelah itu makan siang, 
lalu mengunjungi kafe yang sering saya 
datangi di dekat sana. Sudah lama 
saya tidak minum latte di sana." 


Naomi hanya tersenyum cerah saat berada di 
samping Chris. 


Theo menghentikan langkahnya secara 
mendadak saat akan keluar dari ruang rapat. 
la memegang gagang pintu, lalu memutar 
kepalanya secara perlahan tapi pasti. 


Saat itu Chris yang sedang duduk bersandar 


di meja ruang rapat, menatap Theo. 


Theo menunjukkan senyum yang sangat 
dingin. Alih-alih mengungkapkan isi hati, ia 
melontarkan kalimat yang sudah dirangkainya 


adengan sempurna. 


PES "Bagaimana kalau Anda memesan tiket 
“5 untuk menonton film horor yang baru 
tayang kemarin? Sepertinya rating-nya 


cukup bagus." 


"Film horor?" 


œ; "Ya, dari dulu Naomi tergila-gila dengan 
film horor." 


Theo hanya pernah kencan dua kali dengan 
Naomi. Dari dua kali kencan itu, mereka 
pernah sekali menonton film di bioskop. 


Tentu saja Theo yang sama sekali tak tahu 
selera Naomi langsung mencari info tentang 
kencan yang gagal di Internet. 


ECD a P biki 
“-/ “Sebagai kawan lama Naomi, ini saran 
5 


< 


yang bagus untuk Pak Direktur. Naomi 
hanya tertarik pada film horor." 


Kalau Chris benar-benar membeli tiket untuk 
nonton film horor yang sangat Naomi benci, 
kencan mereka pasti akan gagal, menurut 
Theo. 


